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Raudatul Athfal (disingkat RA) merupakan jenjang pendidikan anak usia 

dini (yakni usia 6 tahun atau di bawahnya) dalam bentuk pedidikan formal yang 

berada dibawah naungan Departemen Agama yang berubah nama menjadi 

Kementrian Agama. Salah satu kegiatan ekstrakurikuler di RA Nahdlatus Shibyan 

(RANS) yaitu pembelajaran musik rebana. Dalam permainan maupun latihan 

musik rebana tidak bisa dilakukakan secara sendiri, melainkan harus bersama 

orang lain. Permasalahan dalam penelitian ini yaitu, bagaimana strategi 

pembelajaran ekstrakurikuler musik rebana di RA Nahdlatus Shibyan Kabupaten 

Jepara.  

Peneliti menggunakan jenis penelitian deskriptif kualitatif karena peneliti 

ingin mendeskripsikan strategi pembelajaran ekstrakurikuler musik rebana di RA 

Nahdlatus Shibyan Kabupaten Jepara. Pengumpulan data penelitian dilakukan 

melalui 3 teknik, yaitu observasi, wawancara, dan dokumentasi. Teknik analisis 

data menggunakan analisis deskriptif kualitatif. Dalam penelitian ini, uji 

keabsahan data dilakukan dengan derajad kepercayaan dan triangulasi. 

 Dalam pelaksanaan pembelajaran ekstrakurikuler musik rebana, pelatih 

menggunakan strategi pembelajaran langsung dan strategi penerapan metode 

yaitu,  metode ceramah dimana metode ini digunakan pelatih untuk 

menyampaikan materi pembelajaran, metode demonstrasi digunakan pelatih untuk 

mencontohkan kepada peserta didik memainkan alat musik rebana, dan metode 

drill dimana peserta didik mempraktikkan materi yang telah di contohkan oleh 

pelatih. Hasil penelitian menunjukkan strategi pembelajaran ekstrakurikuler musik 

rebana di RA Nahdlatus Shibyan Kabupaten Jepara menggunakan strategi 

pembelajaran langsung, dimana pelatih dalam proses pembelajarannya 

menyampaiakan materi, menggunakan metode, serta evaluasi pembelajaran 

dilaksanakan secara langsung. 

 Saran bagi pihak RA. Nahdlatus Shibyan dalam pelaksanaan kegiatan 

ekstrakurikuler musik rebana pada salah satu komponen pembelajaran yaitu 

materi pembelajaran yang diharapkan lebih fokus dalam teknik memainkan musik 

rebana dengan memperhatikan unsur-unsur dasar musik yaitu, (1) melodi, (2) 

irama, (3) tempo, (4) harmoni, sehingga peserta didik lebih memahami materi 

yang akan disampaikan oleh pelatih. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Raudatul Athfal (disingkat RA) merupakan jenjang pendidikan anak usia 

dini (yakni usia 6 tahun atau di bawahnya) dalam bentuk pedidikan formal yang 

berada dibawah naungan Departemen Agama yang berubah nama menjadi 

Kementrian Agama. RA singkatan dari Raudhatul Athfal. Diambil dari istilah 

bahasa Arab. Raudhah artinya taman, sedangkan Athfal artinya kanak-kanak. RA 

setara dengan taman kanak-kanak (TK), dimana kurikulumnya ditekankan pada 

pemberian rangsangan pendidikan untuk membantu pertumbuhan dan 

perkembangan jasmani dan rohani agar anak memiliki kesiapan dalam memasuki 

pendidikan lebih lanjut. Pendidikan di RA lebih menekankan pada keagamannya 

yaitu Agama Islam. Oleh karena RA bersifat islami maka otomatis siswa-siswi 

atau muridnya pun beragama Islam dengan jenjang usia diatas yaitu 4-6 tahun. 

Pembelajaran di RA lebih ditekankan pada pelajaran keagamaan. 

Menurut (Hamalik, 2005) pembelajaran adalah suatu kombinasi yang 

tersusun meliputi unsur-unsur manusiawi, amterial, fasilitas, perlengkapan dan 

prosedur yang saling mempengaruhi tujuan pembelajaran.  

Dalam proses belajar mengajar (PBM) akan terjadi interaksi antara peserta 

didik dan pendidik. Peserta didik atau anak didik adalah salah satu komponen 

komposisi manusiawi yang menempati posisi sentral dalam proses belajar 

mengajar. Menurut (Sugandi, 2006), terdapat beberapa komponen yang 
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mempengaruhi pembelajaran, yakni: (1) kurikulum, (2) metode, (3) materi, dan 

(4) evaluasi.  

Pembelajaran merupakan suatu kegiatan yang dilakukan secara sadar dan 

disengaja yang bertujuan membantu siswa agar memperoleh pengalaman dan 

pengalaman itu tingkah laku yang dimaksud meliputi pengetahuan, keterampilan, 

dan nilai atau Norma yang berfungsi sebagai pengendali sikap atau perilaku siswa 

Pelaksanaan pembelajaran di RA. Nahdlatus Sibhyan (RANS) mencakup 

intrakurikuler dan ekstrakurikuler. Untuk membantu mengembangkan 

keterampilan setiap siswa, khususnya siswa-siswi yang berada di Kabupaten 

Jepara ini mengadakan kegiatan Ekstrakurikuler.  

Bertolak dari tujuan pendidikan anak usia dini serta memperhatikan 

kebutuhan perkembangan jiwa anak pada usia pra sekolah (4 s.d 6 tahun), 

pelaksanaan pendidikan pada anak usia dini (TK) atau dalam departemen agama 

(RA) menganut prinsip bermain sambil berlajar atau belajar seraya bermain. 

Berbagai bidang pengembangan yang ada diajarkan dengan cara memadukan ke 

dalam suatu kegiatan belajar yang utuh berupa program pembentukan perilaku 

dan program pengembangan kemampuan dasar (Depdikbud, 1996) dalam (Sinaga, 

n.d.) 

Kegiatan ekstrakurikuler merupakan kegiatan di luar jam sekolah biasa, 

yang dilakukan di sekolah atau luar sekolah dengan tujuan untuk memperluas 

pengetahuan siswa, mengenai hubungan antar mata pelajaran, menyalurkan bakat 

dan minat, serta melengkapi pembinaan manusia seutuhnya. Kegiatan ini 
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dilakukan berkala atau hanya dilakukan di waktu-waktu tertentu dan dinilai. 

Menurut (Suprastowo & Dkk, 2009), ektsrakurikuler mempunyai empat fungsi 

utama; (1) Pengembangan, yaitu mengembangkan kreativitas peserta didik sesuai 

dengan bakat dan minatnya; (2) Sosial, yaitu mengembangkan rasa tanggung 

jawab sosial peserta didik; (3) Rekreatif, yaitu mengembangkan suasan rileks, 

serta menggembirakan bagi peserta didik yang menunjang proses perkembangan; 

(4) Persiapan karir, yaitu mengembangkan persiapan karir peserta didik kelak.  

Menurut (Jamalus, 1991), Seni musik mempunyai peranan yang penting 

dalam kehidupan siswa. Siswa yang berpartisipasi dalam kegiatan seni musik, 

selain dapat mengembangkan kreativitas, music juga dapat membantu 

perkembangan individu, mengembangkan sensitivitas, membangun rasa 

keindahan, mengungkapkan ekspresi, memberi tantangan, melatih disiplin dan 

mengenalkan siswa pada sejarah budaya bangsa mereka. 

 Salah satu kegiatan ekstrakurikuler di RA Nahdlatus Shibyan (RANS) yaitu 

pembelajaran musik rebana. Musik rebana merupakan salah satu dari sekian 

banyak seni tradisional yang ada di berbagai daerah Indonesia yang bernafaskan 

keislaman. Seni rebana mengandung nilai-nilai religius, etika, dan Norma ajaran 

yang diduga dapat menjadi salah satu alternative untuk membantu mengatasi 

krisis moral bangsa dewasa ini. Dengan kemanfaatan tersebut sangatlah krusial 

musik rebana di pertimbangkan untuk menjadi salah satu materi pembelajaran 

seni di sekolah umum. 
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 Dalam permainan maupun latihan musik rebana tidak bisa dilakukakan 

secara sendiri, melainkan harus bersama orang lain. Fenomena ini mengajarkan 

pada siapapun yang bermain musik rebana harus mampu bekerjasama dengan 

orang lain. Alat musik yang digunakan dalam ekstrakurikuler musik rebana di 

RANS meliputi Bass Jidur, tam, ketipung, dan marawis. Musik rebana pada 

kegiatan ektrakurikuler di RANS masih terbatas dan seadanya. Namun hal ini 

tidak menyurutkan semangat dan rasa senang pada anak usia dini yang ingin 

belajar musik khususnya musik rebana. Terbukti Rebana RANS tampil dalam 

acara peringatan hari besar yang diadakan oleh pihak sekolah dan undangan 

sebagai pengisi acara di desa Teluk Wetan yang masih berada di satu Kecamatan 

Welahan.  

Pada proses latihan permainan musik Rebana di RANS, berdasarkan 

observasi awal antusias siswa cukup tinggi, dilihat pada jumlah peserta 

ekstrakurikuler, alat musik dan cara memainkannya. Musik Rebana merupakan 

musik ritmis selaras dengan keinginan anak berusia dini yang cenderung aktif. 

Oleh karena itu diperlukan strategi pembelajaran yang efektif dalam penyampaian 

materi agar mendapatkan hasil yang optimal. 

Strategi pembelajaran dapat diartikan sebagai suatu garis-garis besar haluan 

untuk bertindak dalam usaha mencapai sasaran yang telah ditentukan. 

Dihubungkan dengan belajar mengajar, strategi juga diartikan sebagai pola-pola 

umum kegiatan guru dan anak didik dalam perwujudan kegiatan belajar mengajar 

untuk mencapai kegiatan yang telah digariskan. Melihat kekurangan dan 

kelebihan siswa bermain rebana tentunya bukan hal yang mudah untuk 
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melatihnya, padahal siswa tersebut berusia 6 tahun atau dibawahnya. Oleh karena 

itu penelitian ini dilaksanakan untuk mengetahui strategi pembelajaran 

ekstrakurikuler musik rebana di RANS kabupaten jepara.  

Selain untuk mengetahui strategi pembelajaran yang digunakan oleh guru, 

ekstrakurikuler musik rebana secara tidak langsung mengajarkan nilai religius 

kepada anak-anak RANS. (Faidah, Syifa Yulia Noer Faidah, Kusmawadi & 

Nusantara, 2016) mengungkapkan bahwa adanya kegiatan pembelajaran Rebana 

Qasidah ini bertujuan agar Rebana Qasidah dapat dilestarikan jangan sampai 

musnah atau tidak ada, agar anak mengenal dan menyukai seni Rebana Qasidah, 

dengan Rebana Qasidah anak bisa menyukai seni rebana Islami untuk berkreasi 

seni, anak di biasakan cinta Rosul dengan melantunkan sholawat kepada Nabi 

yang di iringi musik Rebana, dan siswa diberikan pemahaman tentang bagaimana 

cara memainkan alat musik yang terdapat dalam pembelajaran Rebana Qasidah. 

Oleh karena itu diperlukan strategi-strategi khusus dalam proses pembelajaran 

rebana. 

Berdasarkan uraian diatas, penulis akan mengadakan penelitian yang 

berjudul “Strategi Pembelajaran Ekstrakurikuler Musik Rebana di RA Nahdlatus 

Shibyan Kabupaten Jepara”. 

1.2 Rumusan Masalah 

 Berdasarkan latar belakang, maka rumusan masalah pada penelitian ini adalah  

Bagaimana Strategi dalam pembelajaran ekstarkurikuler musik rebana di RA. 

Nahdlatus Sibhyan Kabupaten Jepara?  
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1.3 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan permasalahan maka tujuan dalam penelitian ini adalah 

untuk mengetahui dan mendeskripsikan sekaligus menganalisis strategi 

pembelajaran ekstrakurikuler musik rebana di RA. Nadhlatus Shibyan  

1.4 Manfaat Peneltian 

Suatu kegiatan tidaklah berati tanpa menghasilkan sesuatu yang bermanfaat, 

baik bagi individu maupun orang lain. Maka dari itu hasil penelitian ini 

diharapkan dapat bermanfaat dalam perkembangan ilmu pengetahuan dan ilmu 

seni dalam bidang musik. Dari penelitian ini diharapkan mempunyai manfaat, 

diantaranya:  

1.4.1 Secara Teoritis : 

Hasil dari penelitian ini diharapkan memberi manfaat teoritis berupa 

informasi untuk dapat dikembangkan penelitian berikutnya tentang strategi 

pembelajaran ekstrakurikuler musik rebana di RA Nahdlatus Shibyan Kabupaten 

Jepara. 

1.4.2 Secara Praktis: 

1.) Bagi penulis merupakan pengalaman berharga dalam membuat skripsi ini 

dari awal sampa hasil akhir yang di dapat.  

2.) Bagi guru musik rebana RA. Nadhlatus Shibyan penelitian ini sebagai 

referensi tentang strategi pembelajaran dalam ekstrakurikuler musik rebana di RA. 

Nadhlatus Sibhyan. 
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3.) Bagi sekolah penelitian ini sebagai informasi dalam membuat kebijakan 

selanjutnya mendukung penelitian strategi pembelajaran ekstrakurikuler di Ra. 

Nadhlatus Sibhyan 

4.) Memperkaya khasanah dunia ilmu pengetahuan di bidang seni musik 

khususnya musik rebana 
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA DAN LANDASAN TEORI 

2.1 Kajian Pustaka 

 Untuk mendukung penelitian tentang “Strategi pembelajaran 

ekstrakurikuler Musik Rebana di RA. Nahdlatus Sibhyan Kabupaten Jepara” 

dibawah ini akan diuraikan penelitian yang pernah dibawakan sebelumnya; 

 (Strinariswari & Susetyo, 2015) dalam Jurnal Seni Musik UNNES yang 

berjudul “Strategi Pembelajaran Ekstrakurikuler Paduan Suara Di SMP Negeri 2 

Jepara” menjelaskan bahwa strategi yang digunakan dalam pembelajaran 

ekstrakurikuler paduan suara di SMP N 2 Jepara yaitu guru menggunakan 

beberapa strategi dan beberapa metode pengajaran agar tujuan dari pembelajaran 

tersebut maksimal. Strategi yang digunakan yaitu: 1) strategi ekspositori, yang 

menekankan pada proses penyampaian materi dari seorang guru kepada 

sekelompok siswa dengan maksud agar siswa dapat menguasai pelajaran secara 

optimal. 2) strategi pembelajaran kooperatif, merupakan model pembelajaran 

dengan menggunakan system pengelompokkan yang mempunyai latar belakang 

kemampuan akademik maupun jenis kelamin yang berbeda. 3) strategi 

pembelajaran afektif, yang berhubungan dengan nilai, yang sulit diukur, oleh 

karena menyangkut kesadaran seseorang dari dalam. 

 (Maulana, 2015) dalam Jurnal Seni Musik UNY yang berjudul “Strategi 

Pembelajaran Seni Budaya Pada Bidang Seni Musik Di SMA Negeri 1 Sleman” 

menjelaskan bahwa strategi pembelajaran yang digunakan pada bidang seni musik 
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di SMA N 1 Sleman yaitu: 1) strategi persiapan pembelajaran, yang memegang 

peran penting sebelum memulai kegiatan pembelajaran adalah kegiatan 

pendahuluan. 2) strategi pengelolaan pembelajaran, merupakan strategi dimana 

guru menerapkan pengelolaan yang relative sama antar kelas satu dengan kelas 

yang lainnya, namun tidak dipungkiri juga oleh guru yang terkadang harus 

memberikan tindakan pengelolaan yang berbeda pada setiap kelas dengan alasan 

guru harus menyesuaikan karakteristik kelas yang tampak pada perilaku siswa 

yang berbeda beda yang diantaranya juga adanya perbedaan latar belakang, 

kondisi dan kemampuan siswa. 3) strategi penggunaan media pembelajaran, 

strategi ini digunakan agar proses pembelajaran berjalan dengan lancar guru 

mengatur ketersediaan sarana pendukung sesuai dengan kebutuhan yang akan 

dimanfaatkan. 4) strategi penerapan metode, model, dan pendekatan 

pembelajaran. Adapun metode yang diterapkan oleh guru yaitu metode ceramah 

dilakukan pada saat pembukaan pembelajaran, diskusi dilakukan dalam 

memecahkan masalah, demonstrasi, kerja kelompok, dan drill yang dilakukan saat 

mendekati evluasi pembelajaran. Guru menggunakan pendekatan-pendekatan 

pembelajaran untuk membantu dan mengarahkan siswa, guru juga 

mengelompokkan siswa untuk saling bekerjasama sehingga tujuan pembelajaran 

lebih mudah tercapai. Selain itu, guru juga berlaku sebagai model pembelajaran 

saat menyampaikan materi seperti memainkan alat music gitar atau keyboard 

ataupun yang lainnya sesuai dengan kebutuhan yang diperlukan untuk membantu 

mempermudah dalam penyampaian materi. 5) strategi pendekatan untuk 

memotivasi siswa, pada strategi ini guru melakukan tindakan yang bersifat 
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memotivasi siswa sehingga mampu mengubah minat siswa yang awalnya rendah 

menjadi tinggi. 6) strategi persiapan pembelajaran, pada strategi ini guru 

melakukan evaluasi dengan tujuan untuk mengetahui seberapa jauh keberhasilan 

siswa dalam belajar, untuk mengetahui kekurangan dan kelemahan siswa, dan 

juga untuk mengukur kesuksesan guru dalam mengajar. 

 (Ambriani, 2014) dalam Jurnal Seni Musik UNY yang berjudul “Strategi 

Pembelajaran Seni Musik Untuk Peningkatan Prestasi Belajar Siswa Di SMP 

Negeri 1 Wates Tahun 2013/2014” menjelaskan bahwa strategi pembelajaran seni 

musik untuk peningkatan prestasi belajar siswa di SMP N 1 Wates yaitu: 1) 

strategi persiapan pembelajaran, kegiatan pendahuluan ini sebagai langkah yang 

memegang peranan penting yang dirancang guru sebelum mengadakan 

pembelajaran dikelas. 2) strategi pengelolaan pada masing-masing kelas, pada 

strategi ini guru menerapkan pengelolaan yang berbeda-beda antara kelas yang 

satu dengan kelas yang lainnya dengan alasan guru harus menyesuaikan 

karakteristik kelas yang tampak pada perilaku siswa yang berbeda-beda yang 

diantaranya juga adanya perbedaan latar belakang, kondisi dan kemampuan siswa. 

3) strategi penggunaan media pembelajaran, pada strategi ini guru yang perannya 

sebagai manager pengajaran juga meliputi  bagaimana guru harus menggunakan 

media atau sarana pembelajaran yang menarik yang tentu saja harus 

mempermudah proses siswa dalam menangkap informasi dari guru. 4) strategi 

pendekatan untuk memotivasi siswa, selama kegiatan pembelajaran berlangsung 

guru melakukan tindakan yang bersifat memotivasi siswa. 5) strategi evaluasi dan 

pengambilan nilai,  pada strategi ini setiap kali akan diadakan penilaian guru 
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terlebih dahulu memberikan informasi kepada siswa pada pertemuan sebelumnya 

namun tanpa menyebutkan waktu tepatnya, tujuannya agar siswa termotivasi 

untuk terus belajar. Sebagai bagian dari evaluasi pembelajaran guru juga berperan 

melakukan evaluasi pengajaran. 6) strategi pengembangan pengalaman belajar 

seni musik siswa, strategi ini diupayakan oleh guru setelah proses pembelajaran 

berjalan dan setelah mengevaluasi hasil belajar siswa. 

(Gede et al., 2015) dalam E-jurnal Program Pascasarjana Universitas 

Pendidikan Ganesha yang berjudul “Pengaruh Strategi Pembelajaran Terhadap 

Kecerdasan Emosional Dan Hasil Belajar Seni Musik Pada Siswa Kelas V SD 

Bali Public School Denpasar” menjelaskan bahwa strategi pembelajaran yang 

mengikuti model-model akselerasi lebih tinggi daripada kecerdasan emosional 

dan hasil belajar seni musik siswa yang mengikuti model strategi pembelajaran 

ekspositori. Strategi pembelajaran akselerasi merupakan pembelajaran yang 

menyenangkan dan memuaskan bagi peserta didik dan memberikan sumbangan 

sepenuhnya pada kebahagiaan, kecerdasan, kompetensi, dan keberhasilan sebagai 

manusia. Strategi ini menekankan pada hasil yang dicapai, bukan metode yang 

digunakan, atau berhenti pada medium, metode, atau teknik tertentu namun 

perhatikanlah selalu hasil yang dituju.  

 (Kurniawan, 2015) dalam Jurnal Seni Musik UNY yang berjudul “Strategi 

Pembelajaran Band Pada Kegiatan Ekstrakurikuler Di SMP Negeri 1 Bangsri 

Jepara” menjelaskan bahwa strategi pembelajaran band yang digunakan pada 

kegaiatan ekstrakurikuler di SMP Negeri 1 Bangsri Jepara yaitu: 1) tujuan 

pembelajaran ekstrakurikuler Band di SMP Negeri 1 Bangsri, hal ini bertujuan 
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untuk mengembangkan potensi dan minat siswa dala hal bermusik. 2) startegi 

penyiapan materi pembelajaran ekstrakurikuler band di SMP Negeri 1 Bnagsri 

Jepara, pada strategi ini pembelajaran akan berhasil apabila pemilihan materi 

dilakukan secara bijaksana dengan penuh pertimbangan oleh pelatih, materi 

disesuaikan dengan kemampuan peserta didik. 3) strategi pembelajaran 

ekstrakurikuler Band di SMP Negeri 1 Bangsri, strategi yang digunakan adalah 

metode ceramah, demonstrasi dan metode latihan, serta mendekati siswa sebagia 

temannya bukan sebagai pelatih, sehingga siswa dapat lebih santai dalam belajar 

bermain music band. Kemudian, jika siswa terdapat kesulitan maka siswa dapat 

bertanya langsung tanpa malu-malu. 

(Apriadi, Sugeng & Sinaga, 2012)dalam Jurnal Seni Musik UNNES yang 

berjudul “Strategi Pembelajaran Drum Pada Junior Kids Secara Klasikal Di 

Gilang Ramadhan Studio Band (GRSB) Semarang” menjelaskan bahwa starategi 

pembelajaran drum yang digunakan pada junior kids secara Klasikal di Gilang 

Ramadhan Studio Band (GRSB) Semarang yaitu penggunaan metode merupakan 

bagian dari strategi pembelajaran. Metode yang digunakan berdasarkan strategi 

pembelajaran yang sudah diterapkan. Metode tersebut diantaranya adalah 1) 

metode ceramah digunakan instruktur untuk menjelaskan materi yang akan 

diajarkan kepada siswa melalui bahasa lisan. 2) metode demonstrasi merupakan 

suatu metode yang wajib ada dalam pembelajaran drum. 3) metode latihan 

digunakan dalam pembelajaran drum mempunyai kapasitas yang lebih banyak 

digunakan, yaitu siswa melakukan latihan secara berulang-ulang sampai siswa itu 

melakukannya sendiri materi yang telah disampaikan oleh instruktur. 4) metode 
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proyek adalah cara penyampaian materi yang bertitik tolak pada suatu masalah 

kemudian dibahas dari berbagai segi sudut pandang yang beruhubungan sehingga 

pemecahannya secara keseluruhan dan bermakna. 5) metode Resitasi merupakan 

latihan kembali di rumah masing-masing. 

(Yuniar Dwi Purnadi, 2014)  dalam Jurnal Seni Musik UNNES yang 

berjudul “Pembelajaran Ekstrakurikuler Band Di SMA Negeri Jatilawang 

Kabupaten Banyumas” menjelaskan bahwa pembelajaran Ekstrakurikuler Band Di 

SMA Negeri Jatilawang Kabupaten menggunakan metode Ceramah Plus. Dalam 

menggunakan metode ini, pelatih memberikan materi secara teoritis atau ceramah 

kemudian mempraktikkan materi tersebut dengan alat music. Misalnya materi 

akord pada instrument gitar, pelatih menuliskan macam-macam akord dipapan 

tulis kemudian menjelaskan letak penjarian sambil mempraktikannya kepada 

siswa. Dengan metode tersebut siswa dapat menangkap materi yang disampaikan 

oleh pelatih dan dapat mempraktikannya secara langsung. Factor pendukung 

proses pembelajaran band pada kegiatan ekstrakurikuler seni musik di SMA 

Negeri Jatilawang antara lain; (1) minat dan bakat, (2) motivasi, (3) sarana dan 

fasilitas, (4) warga sekolah dan orang tua, serta (5) program. Sedangkan factor 

penghambat pembelajaran ekstrakurikuler seni musik di SMA Negeri Jatilawang 

antara lain; (1) emosi, dan (2) keterbatasan waktu yang diberikan kepada 

pembelajaran ekstrakurikuler band di SMA Negeri Jatilawang yang hanya 2 jam 

seminggu. 

(Setiawan, 2015) dalam Jurnal Seni Musik UNY yang berjudul “Strategi 

Pembelajaran Ansambel Musik Pada Kegiatan Ekstrakurikuler Di SMP Negeri 2 
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Bantul” menjelaskan bahwa tentang Strategi Pembelajaran Ansambel Musik Pada 

Kegiatan Ekstrakurikuler Di SMP Negeri 2 Bantul yang digunakan adalah strategi 

pembelajaran langsung, dengan menggunakan pendekatan pembelajaran yang 

berpusat pada siswa sebagai subjek belajar. Metode pembelajaran yang digunakan 

dalam strategi tersebut adalah metode ceramah, metode demonstransi, dan metode 

drill. 

(Khaerul Zaelani, 2014) dalam Jurnal Seni Musik UNY yang berjudul 

“Strategi Pembelajaran Seni Musik Di SMP Negeri 12 Yogyakarta” menjelaskan 

bahwa strategi pembelajaran yang dinilai tepat adalah tidak mengacu pada pada 

satu jenis metode, melainkan dapat dilaksanakan kombinasi dari dua atau tiga 

metode pembelajaran. Hal ini disebabkan karena banyak factor yang dapat 

menjadi penentu antara lain: keaktifan siswa, kompetensi siswa, ketersediaan 

sarana pendukung dan kemampuan guru. Dari factor-faktor tersebut, kemampuan 

guru menjadi factor paling mendasar karena guru memiliki peran sentral umtuk 

mengelola factor-faktor lainnya dengan menggunakan strategi yang dinilai tepat. 

(Prabasari Dwisanti, 2018) dalam Jurnal Seni Musik UNNES yang berjudul 

“Strategi Pembelejaran Biola Pada Anak Di Beethoven Music Course Kabupaten 

Temanggung” menjelaskan bahwa strategi pembelajaran Biola di Beethoven 

Music Course Kabupaten Temanggung menggunakan strategi pembelajaran 

langsung dan mandiri. Hal ini dikarenakan dalam proses pembelajaran berpusat 

pengajar sebagai komponen terpenting dalam mencapai suatu strategi 

pembelajaran yang diinginkan tetapi peserta didik tetap diarahkan kepada strategi 
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pembelajaran mandiri karena bagaimanpun peserta didik pada waktunya harus 

dapat membaca notasi balok tanpa bantuan pengajar.  

(Ali, 2013) dalam Jurnal Al-Ta‟dib yang berjudul  “Prinsip-prinsip 

Pembelajaran dan Implikasinya Terhadap Pendidik dan Peserta Didik” 

menjelaskan bahwa efektifnya pembelajaran dalam berinteraksi antara pendidik 

dan peserta didik, perlu memperhatikan prinsip-prinsip pembelajaran seperti, 

perhatian dan motivasi, keaktifan, keterlibatan langsung, pengulangan, tantangan 

serta perbedaan individu.  

Penelitian yang sebelumnya yang telah diuraikan diatas membahas tentang 

strategi pembelajaran pada umumnya, sedangkan penelitian ini adalah berbeda 

yaitu memilih strategi pembelajaran ekstrakurikuler musik Rebana di Ra. 

Nahdlatus Sibhyan Kabupatan Jepara yang semakin menguatkan penelitian-

penelitian tentang strategi pembelajaran. 

2.2 Landasan Teori 

2.2.1 Strategi 

Strategi pada awalnya digunakan dalam dunia militer yang diartikan sebagai 

cara penggunaan seluruh kekuatan militer untuk memenangkan suatu peperangan. 

Istilah strategi sekarang telah banyak di gunakan dalam berbagai bidang kegiatan 

yang bertujuan memperoleh keberhasilan atau kesuksesan dalam mencapai tujuan 

yang ingin dicapai. 
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Secara umum strategi mempunya pengertian suatu garis-garis besar haluan 

untuk bertindak dalam usaha mencapai sasaran yang telah ditentukan (Osborn & 

Plastrik, 2000). Kata “strategi” aslinya berasal dari konteks militer: kata strategos 

dari Yunani berati “jendral”. Jendral yang baik memulai dengan menyusun 

strategi bukan rencana operasional, tetapi pendekatan dasar yang mampu 

mengubah keseimbangan kekuatan di lapangan (Osborn & Plastrik, 2000) 

Strategi merupakan suatu aspek yang sangat penting dalam mencapai suatu 

tujuan yang ingin dicapai. Istilah strategi sebenarnya digunakan dalam bahasa 

kemiliteran. Strategi sendiri berasal dari bahasa Yunani, yakni strategos yang 

memiliki arti jendral atau panglima (Gulo, 2004a). Strategi dalam kemiliteran ini 

berati cara untuk menggunakan seluruh kekuatan militer dalam berperang 

sehingga tercapai tujuan milliter. Strategi berbeda dengan metode. Strategi dapat 

diartikan sebagai rencana kegiatan untuk mencapai sesuatu, sedangkan metode 

ialah cara untuk mencapai sesuatu. Menurut (Gulo, 2004b) metode pengajaran 

termasuk dalam perencanaan kegiatan atau strategi. 

 Strategi diartikan sebagai seni membawa pasukan kedalam medan tempur 

dalam posisi yang paling menguntungkan (Gulo, 2004c). Strategi mengandung 

pengertian suatu garis-garis besar haluan untuk bertindak dalam usaha mencapai 

sasaran yang telah ditentukan 

Berdasarkan pengertian diatas, dapat dikemukakan bahwa strategi adalah 

suatu pola yang direncanakan dan ditetapkan secara sengaja untuk melakukan 
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kegiatan atau tindakan. Strategi mencakup tujuan kegiatan, siapa yang terlibat 

dalam kegiatan, isi kegiatan, proses kegiatan, dan sarana penunjang kegiatan. 

2.2.2 Pembelajaran 

Pembelajaran merupakan suatu konsep dari dua dimensi kegiatan belajar 

dan mengajar yang harus direncanakan dan diaktualisasikan, serta diarahkan pada 

pencapaian tujuan dan penguasaan sejumlah kompetensi dan indikatornya sebagai 

gambaran hasil belajar. Pembelajaran merupakan proses yang di selenggarakan 

oleh guru untuk membelajarkan siswa dalam belajar, bagaimana belajar 

memperoleh dan memproses pengetahuan, ketrampilan, dan sikap (Dimjati & 

Mudjiono, 1994) dalam (Novaryandana, 2015) 

Menurut (Hamalik, 2005) pembelajaran adalah suatu kombinasi yang 

tersusun meliputi unsur-unsur manusiawi, material, fasilitas, perlengkapan dan 

prosedur yang saling mempengaruhi tujuan pembelajaran. Manusia terlibat dalam 

system pengajaran terdiri dari siswa, guru, dan tenaga lainnya, misalnya tenaga 

laboratorium. Material meliputi buku-buku, papan tulis, dan alat tulis, fotografi, 

slide dan film, audio dan video tape. Fasilitas dan perlengkapan audio visual, juga 

computer. Prosedur, meliputi jadwal dan penyampaian informasi, praktik, belajar, 

ujian, dan sebagainya.  

Menurut (Hamalik, 2005) mengatakan bahwa unsur minimal dalam system 

pembelajaran adalah siswa, tujuan, dan prosedur, sedangkan fungsi guru dapat 

dialihkan kepaada media pengganti. Unsur dinamis pembelajaran pada diri guru 

terdiri dari motivasi membelajarkan siswa dan kondisi guru siap membelajarkan 
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siswa. Unsur pembelajaran konkruen dengan unsur belajar meliputi: motivasi 

belajar, sumber bahan belajar, subjek yang belajar. 

Lebih lanjut Hamalik menjelaskan bahwa unsur manusiawi dalam system 

pembelajaran terdiri atas siswa, guru, serta orang-orang yang mendukung 

keberhasilan proses pembelajaran termasuk pustakawan. Keberhasilan system 

pembelajaran adalah keberhasilan pencapaian tujuan pembelajaran. Sedangkan 

yang harus mencapai tujuan adalah siswa sebagai subyek belajar. Tujuan utama 

system pembelajaran adalah keberhasilan siswa mencapai tujuan dalam 

pembelajaran. Beberapa komponen system pembelajaran menurut (Sanjaya, 2008, 

p. 9) yakni: siswa, tujuan, kondisi, sumber-sumber belajar dan hasil belajar.  

Pembelajaran memiliki persamaan dan perbedaan. Dari prinsip tersebut 

terdapat prinsip yang relative berlaku umum yang dapat digunakan sebagai dasar 

dari proses pembelajaran baik pendidikan maupun peserta didik dalam upaya 

meningkatkan pelaksanaan pembelajaran. Prinsip-prinsip yang dimaksud adalah: 

perhatian dan motivasi, keaktifan, keterlibatan langsung, pengulangan, tantangan, 

serta perbedaan individu. Menurut (Tarigon, Husein, & Akhlan, 1997), yang 

dimaksud dengan pembelajaran adalah pengalaman belajar yang dialami oleh 

siswa dalam proses menguasai tujuan pembelajaran khusus.  

Berdasarkan pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa pembelajaran 

merupakan kegiatan terencana yang mengondisikan atau merangsang seseorang 

agar bisa belajar dengan baik sesuai dengan tujuan pembelajaran. Oleh sebab itu 

pembelajaran akan bermuara pada dua kegiatan pokok. Pertama, bagaimana orang 
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akan melakukan tindakan perubahan tingkahlaku melalui kegiatan belajar. Kedua, 

bagaimana oang melakukan tindakan penyampaian ilmu pengetahuan melalui 

kegiatan mengajar. Dengan demikian makna pembelajaran merupakan kondisi 

eksternal kegiatan belajar yang antara lain dilakukan oleh guru dalam 

mengondisikan seseorang untuk belajar. 

2.2.3 Strategi Pembelajaran 

Strategi yang diterapkan dalam kegiatan pembelajaran disebut srategi 

pembelajaran. Pembelajaran adalah upaya pendidik untuk membantu peserta didik 

dalam kegiatan belajar. Tujuan strategi pebelajaran adalah terwjudnya efesiensi 

dan ekektifitas kegiatan belajar yang dilakukan peserta didik. Strategi 

pembelajaran merupakan kegiatan menyeluruh dalam suatu system pembelajaran 

yang berupa pedoman umu dan kerangka kegiatan untuk mencapai tujuan 

pembelajaran, yang dijabarkan dari pandangan falsafah atau teori tertentu. 

Strategi pembelajaran diartikan sebagai perencanaan yang berisi tentang 

rangkaian kegiatan yang didesain untuk mencapai tujuan pendidikan tertentu 

(Sanjaya, 2006) Ada dua hal yang dicermati dari pengertian tersebut. Pertama, 

strategi merupakan rencana atau rangkaian tindakan termasuk metode dan 

pemanfaatan berbagai sumber daya atau kekuatan. Kedua, strategi disusun untuk 

mencapai tujuan tertentu.  

Menurut (Sanjaya, 2006) dengan membandingkan antara Strategi dan 

Metode adalah sebagai berikut:  
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“Strategi berbeda dengan metode, strategi merujuk pada sebuah 

perencanaan untuk mencapai sesuatu, sedangkan metode adalah cara yang dapat 

digunakan untuk melaksanakan strategi. Dengan kata lain, startegi adalah a plan 

of operation achieving something, sedangkan metode adalah a way in achieving 

something” 

Berdasarkan definisi diatas, dapat disimpulkan bahwa strategi pembelajaran 

adalah seperangkat perencanaan yang akan digunakan oleh pengajar untuk 

memilih startegi kegiatan belajar yang akan digunakan sepanjang proses 

pembelajaran untuk memperoleh kesuksesan atau keberhasilan dalam 

pembelajaran.  

Menurut (Majid, 2014), strategi pembelajaran sifatnya masih konseptual 

dan untuk mengimplementasikannya digunakan berbagai metode pembelajaran 

tertentu. Dengan kata lain, strategi merupakan “a plan of operation achieving 

something”. Ada beberapa macam strategi pembelajaran Menurut Majid, 

diantaranya:  

1) Strategi Pembelajaran Langsung (direct instruction) 

 Strategi pembelajaran langsung merupakan strategi yang kadar paling 

tinggi berpusat pada gurunya, dan paling sering digunakan. Pada strategi ini 

termasuk di dalamnya metode-metode ceramah, pertanyaan didaktik, pengajaran 

eksplisit, praktik dan latihan, serta demonstrasi. Strategi pembelajaran langsung 

efektif digunakan untuk memperluas informasi atau mengembangkan 

keterampilan langkah demi langkah. 
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2) Strategi Pembelajaran Tidak Langsung (indirect instruction) 

  Pembelajaran tidak langsung memperlihatkan bentuk keterlibatan tinggi 

siswa dalam observasi, penyelidikan, penggambaran inferensi berdasarkan data, 

atau pembentukan hipotesis. Dalam pembelajaran tidak langsung, peran guru 

beralih dari penceramah menjadi fasilitator, pendukung, dan sumber personal 

(Resource Person). Guru merancang lingkungan belajar, memberikan kesempatan 

siswa untuk terlibat, dan jika memungkinkan memberikan umpan balik kepada 

siswa ketika mereka melakukan unkuiri. Strategi pembelajaran tidak langsung 

mensyaratkan digunakannya bahan-bahan cetak, noncetak, dan sumber-sumber 

manusia. 

3) Strategi Pembelajaran Interaktif (interactive instruction) 

Strategi pembelajaran interakrif merujuk pada bentuk diskusi dan saling 

berbagi diantara peserta didik. Strategi ini dikembangkan dalam rentang 

pengelompokkan dan metode-metode interaktif.  Di dalamnya terdapat bentuk-

bentuk diskusi kelas, diskusi kelompok kecil atau pengerjaan tugas kelompok, dan 

kerjasama siswa secara berpasangan. 

4) Strategi Belajar Melalui Pengalaman (experimental learning) 

Strategi belajar melalui pengalaman menggunakan bentuk sekuens 

induktif, berpusat pada siswa, dan berorientasi pada aktivitas. Penekanan dalam 

strategi belajar melalui pengalaman adalah pada proses belajar, dan bukan hasil 

belajar. Guru dapat menggunakan strategi ini baik di dalam kelas maupun di luar 

kelas. Sebagai contoh, di dalam kelas dapat digunakan metode simulasi, 
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sedangkan diluar kelas dapat dikembangkan metode observasi untuk 

memperoleh gambaran pendapat umum. 

Terdapat beberapa hal yang perlu diperhatikan oleh seorang guru dalam 

menentukan strategi pembelajaran yang akan digunakan dalam proses 

pembelajaran. Tidak semua strategi pembelajaran cocok digunakan untuk 

mencapai tujuan dan semua keadaan. Hal ini dikemukakan (Hamruni, 2012) 

sebagai berikut: 

 “No teaching strategy is better than others in all circumstans, so you have 

to be able to use a variety of teaching strategies, and make rational decisions 

about when each of the teaching strategies is likely to most effective”. 

 Oleh karena itu, guru perlu memahami prinsip-prinsip umum penggunaan 

strategi pembelajaran, antara lain adalah Berorientasi pada tujuan, Aktivitas, 

Individualitas, dan Integritas. Penjelasannya sebagai berikut: 

1)  Berorientasi pada tujuan 

Segala aktivitas guru dan peserta didik harus memliki tujuan yang telah 

ditentukan. Strategi pembelajaran sangat menentukan keberhasilan tidaknya 

peserta didik dalam mencapai tujuan tertentu. 

2) Aktivitas 

Belajar bukan hanya tentang menghafal namun belajar adalah temtamg berbuat 

dan memperoleh pengalaman tertentu sesuai dengan yang diharapkan. Oleh 

karena itu, strategi pembelajaran harus mendorong kegiatan peserta didik. 

3) Individualitas 
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Mengajar adalah usaha mengembangkan sikap individu peserta didik. 

Meskipun pembelajaran dilakukan dengan berkelompok, namun pada 

hakikatnya pencapaian yang diinginkan tetaplah perubahan perilaku peserta 

didik. 

4) Integritas 

Mengajar harus dipandang sebagai usaha mengembangkan pribadi peserta 

didik. Mengajar perlu mengembangkan kemampuan kognitif, afektif, dan 

psikomotorik. 

2.2.4 Komponen Pembelajaran 

 Dalam pembelajaran terdapat komponen-komponen pembelajaran agar 

kegiatan pembelajaran dapat berjalan dengan baik. Menurut (Ruhimat, 2013) 

dalam (Setiawan, 2015), komponen-komponen pembelajaran meliputi: guru, 

siswa, tujuan pembelajaran, materi atau bahan ajar, metode pembelajaran, media 

pembelajaran, dan evaluasi. Penjelasan mengenai komponen-komponen 

pembelajaran tersebut adalah sebagai berikut: 

1) Guru 

Menurut (Suknadinata & Syaodih, 2013) tujuan utama guru dalam mengajar 

adalah mempengaruhi perubahan pola tingkah laku para siswanya, tepat tidaknya 

perlakuan yang diberikan oleh guru akan menentukan usaha belajar yang 

dilakukan oleh siswanya. Perlakuan yang diberikan oleh guru adalah cara 

mengajar guru, meliputi pemilihan metode dan penggunaan media saat proses 

belajar mengajar, oleh karena itu, seseorang dituntut untuk kreatif karena 
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kedudukannya memliki peran yang sangat penting dalam proses 

pembelajaran,(Suknadinata & Syaodih, 2013). 

2) Siswa 

Dalam proses pembelajaran siswa merupakan komponen terpenting. Karena 

dianggap sebagai subjek belajar, maka proses belajar mengajar tidak dapat 

dilaksanakan tanpa adanya siswa. Menurut (Sardiman, 2014), siswa adalah salah 

satu komponen manusiawi yang menempati posisi sentral dalam proses belajar 

mengajar. Di dalam proses belajar mengajar, siswa adalah pihak yang memiliki 

tujuan dan kemudian ingin mencapainya secara optimal. 

3) Tujuan Pembelajaran 

  Setiap aktivitas yang dilakukakn oleh manusia hendaknya memiliki tujuan 

yang jelas. Menurit Sanjaya (2009: 63) dalam (Setiawan, 2015), tujuan merupakan 

pengikat segala aktivitas guru dan siswa, oleh sebab itu merumuskan tujuan 

merupakan langkah pertama yang harus dilakukan dalam merancang sebuah 

program pembelajaran.  

4) Materi atau Bahan Ajar 

Menurut Sanjaya (2009: 141) bahan/materi adalah segala sesuatu yang 

menjadi isi kurikulum yang harus dikuasi oleh siswa sesuai dengan kompetensi 

dasar dalam rangka pencapaian standar kompetensi setiap mata pelajaran. 

Bahan/materi pelajaran merupakan inti dari pembelajaran yang disusun oleh guru 

mata pelajaran yang bersangkutan dari berbagai sumber, seperti sumber buku dan 

internet. Penyusunan bahan ajar juga disesuaikan dengan tingkat kebutuhan dan 
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tujuan yang hendak dicapai dalam proses pembelajaran, Sanjaya ( 2009: 147) 

dalam (Setiawan, 2015). 

5) Metode Pembelajaran 

Menurut (Ekosusilo, Madyo, & Kasihadi, 1993), suatu metode pembelajaran 

dikatakan efektif apabila metode pembelajaran yang digunakan dapat mencapai 

tujuan-tujuan pembelajaran yang telah direncanakan. Semakin banyak tujuan yang 

dapat tercapai, maka semakin efektif metode pembelajaran tersebut, sedangkan 

suatu metode dikatakan efesien apabila hasil belajar yang diperoleh siswa 

sebanding dengan usaha yang dilakukan oleh guru dalam mempersiapkan metode 

pembelajaran yang ditinjau dari segi waktu, tenaga, peralatan, dan biaya, 

(Ekosusilo et al., 1993) 

 

 

6) Media Pembelajaran 

Menurut (Daryanto, 2013) media pembelajaran adalah segala sesuatu yang 

digunakan untuk menyalurkan pesan (bahan pembelajaran) sehingga dapat 

merangsang perhatian, minat, pikiran, dan perasaan siswa dalam kegiatan belajar 

untuk mencapai tujuan pembelajaran. 

Pada dasarnya, media pembelajaran merupakan alat bantu dalam setiap 

proses pembelajaran, sehingga siswa dapat belajar dengan mudah. Nilai dan 

manfaat dari media yang digunakan dalam proses pembelajaran sangat tergantung 

pada kemampuan guru dalam menggunakan media tersebut, (Arsyad, 2002). 

7) Evaluasi Pembelajaran 
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Menurut Purwanto (2004: 3) dalam (Setiawan, 2015), evaluasi dalam 

pengajaran merupakan suatu kegiatan yang terencana, sistematis, dan dilakukan 

secara berkesinambungan. Dalam suatu proses pembelajaran tidak hanya 

dilakukan di akhir kegiatan pembelajaran saja, namun dilaksanakan selama proses 

pembelajaran berlangsung, dari awal hingga akhir secara berkesinambungan. 

2.2.5 Ekstrakurikuler 

Kegiatan ektrakurikuler merupakan kegiatan pengayaan dan perbaikan 

yang berkaitan dengan program korikuler dan intrakurikuler. Kegiatan ini dapat 

dijadikan sebagai wadah bagi siswa yang memiliki minat mengikuti kegiatan 

tersebut. Melalui bimbingan dan pelatihan guru, kegiatan ekstrakurikuler dapat 

membentuk sikap positif terhadap kegiatan yang diikuti oleh para siswa. 

Kegiatan ekstrakurikuler merupakan kegiatan pendidikan di luar mata 

pelajaran untuk membantu perkembangan peserta didik, baik itu perkembangan 

intelektual, social, emosional, dan moral sesuai dengan kebutuhan, potensi, bakat, 

dan minat yang di milikinya, (BSNP, 2006) dalam (Weldiana, Daharnis, & 

Mudjiran, 2012) 

Kegiatan ekstrakurikuler yang diikuti oleh siswa baik disekolah maupun 

diluar sekolah, bertujuan agar siswa dapat memperkaya dan memperluas diri. 

Memperluas diri ini dapat dilakukan dengan memperluas wawasan pengetahuan 

dan mendorong pembinaan sikap atau nilai-nilai. 

Menurut (Suprastowo & Dkk, 2009) ekstrakurikuler ialah kegiatan 

penunjang intrakurikuler dan dilangsungkan diluar jam belajar efektif secara 



27 
 

 
 

akademik. Kegiatan ekstrakurikuler merupakan salah satu komponen dari kegiatan 

pengembangan diri yang terprogram. Kegiatan tersebut direncanakan secara 

khusus dan diikuti oleh peserta didik sesuai dengan kebutuhan dan kondisi 

pribadinya.  

Menurut (Suryosubroto, 2002) dalam (Kurniawan, 2015) ruang lingkup 

kegiatan ekstrakurikuler berupa kegiatan-kegiatan yang dapat membantu program 

intrakurikuler yaitu mengembangkan kemampuan pengetahuan dan kemampuan 

penalaran siswa, ketrampilan melalui hobi dan minatnya serta pengembangan 

sikap yang ada pada program intrakurikuler dan program korikuler.  

 Kegiatan Ekstrakurikuler sebagai salah satu pengalaman belajar memiliki 

nila-nilai manfaat bagi pembentukan kepribadian siswa. Menurut Direktorat 

pendidikan menengah kejuruan, Suryobroto (2002:272) dalam (Kurniawan, 2015) 

tujuan dari pelaksanaan ekstrakurikuler yaitu:  

1) Kegiatan ekstrakurikuler harus dapat meningkatkan kemampuan siswa 

dalam aspek kognitif, afektif, maupun psikomotor. 

2) Kegiatan ekstrakurikuler harus dapat mengembangkan bakat dan minat 

yang dimiliki oleh siswa dalam upaya membentuk kepribadian siswa sehingga 

siswa dapat menjadi manusia positif. 

3) Dengan kegiatan ekstrakurikuler diharapkan siswa dapat mengetahui, dan 

mengenal serta membedakan antara hubungan satu mata pelajaran dengan mata 

pelajaran lainnya. 
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Adanya kegiatan ekstrakurikuler akan membantu siswa mengembangkan 

potensI-potensi yang dimiliki. Setiap siswa memiliki potensi yang berbeda-beda, 

dengan kegiatan ekstrakurikuler yang diadakan sekolah siswa dapat memilih 

kegiatan yang diminatinya sehingga dapat merasakan pengalaman belajar diluar 

kelas. 

2.2.6 Musik Rebana 

 Aktivitas musik merupakan bagian penting dalam program pendidikan 

taman kanak-kanak. Dalam bukunya Mother Play and Nurse Song, Froebel 

seorang tokoh Bapak Taman Kanak-Kanak percaya terhadap adanya nilai-nilai 

pengalaman musikal bagi anak-anak (Bayless, 1986: 34) dalam (Utomo, n.d.). Ia 

menyarankan bahwa anak-anak harus diberikan sebanyak-banyaknya pengalaman 

menyanyi dan permainan dalam bernyanyi.  

 Berkaitan dengan hal tersebut, lebih lanjut Me Donald (1979: 1-2) dalam 

(Utomo, n.d.) mengemukakan bahwa anak-anak usia Taman Kanak-Kanak 

merupakan pencipta musik paling orisinal karena mereka menciptakan musik 

lebih banyak, menjajagi dengan teliti, menggunakan musik lebih konsisten dan 

spontan, serta memiliki motivasi yang lebih kuat terhadap musik jika 

dibandingkan dengan anak-anak dengan tingkat usia selanjutnya (usia memasuki 

masa remaja). 

 Musik adalah ungkapan pernyataan isi hati manusia yang diungkapkan 

dalam bentuk bunyi yang teratur dengan melodi, ritme, harmoni, dan timbre 

(Jamalus 1984: 28) dalam (Aesijah & Raharjo, 2017). Selain itu, musik juga 



29 
 

 
 

merupakan salah satu pembentuk kepribadian manusia, karena musik dapat 

meningkatkan kreatifitas, rasa estetis, dan logika manusia. Selain itu musik dapat 

meningkatkan intensitas emosi dan akan lebih baik akurat bila „emosi musik‟ itu 

dijelaskan sebagai suasana hati (mood), pengalaman, dan perasaan yang 

dipengaruhi akibat mendengar musik (Sloboda dalam Djohan: 2003) dalam 

(Subandi, Julia, & Gusrayani, 2017) 

 Musik adalah suatu hasil karya seni bunyi dalam bentuk lagu atau 

komposisi musik, yang mengungkapkan pikiran dan perasaan penciptanya melalui 

unsur-unsur musik yaitu irama, melodi, harmoni, bentuk atau struktur lagu, dan 

ekspresi sebagai satu kesatuan (Jamalus, 1988a) dengan music seseorang dapat 

mengekspresikan kreatifitas melalui media bunyi yang terwujud dalam berbag ai 

elemen musikal.  

 Menurut (Banoe, 2003) seni musik adalah cabang seni yang membahas 

dan menetapkan berbagai suara ke dalam pola-pola yang dapat dimengerti dan 

dipahami manusia. Musik terdiri dari beberapa unsur-unsur dasar, diantaranya: 

1) Melodi 

Melodi menurut Jamalus (Jamalus, 1988b) adalah susunan rangkaian nada 

(bunyi dengan getaran teratur) yang terdengar berurutan serta berirama dan 

mengungkapkan suatu gagasan. 

2) Irama 

Irama menurut (Jamalus, 1988c) irama adalah urutan rangkaian gerak yang 

menjadi unsur dasar dalam musik dan tari. Irama dalam musik terbentuk dari 
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sekelompok bunyi dan diam dengan bermacam-macam lama waktu atau 

panjang-pendek. 

3) Tempo 

Tempo menurut Syafiq dalam ensiklopedia musik klasik (2003: 300) 

adalah cepat lambatnya suatu lagu atau instrument. Tempo adalah cepat 

lambatnya gerak musik. 

4) Harmoni 

Harmoni menurut Syafiq dalam ensiklopedia musik klasik (2003: 133) 

ialah perihal keselarasan paduan bunyi. Secara teknis meliputi susunan, peranan, 

dan hubungan dari sebuah paduan bunyi dengan sesamanya.   

Di Indonesia banyak ragam musik islami baik dilihat dari bentuk maupun 

isinya. Musik yang islami adalah musik yang bertemakan keislaman dalam lirik 

dan syairnya mengadung ajaran-ajaran Islam petuah, nasihat atau aja-kan untuk 

bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, mengikuti perintah-perintahnya dan 

menjauhi larangannya (Raharjo, Sapto: 1995; 59) dalam (Syahrul Syah & Sinaga, 

2006). 

Musik rebana adalah jenis musik yang berasal dari arab, yang di 

perkirakan berkembang di Jawa sekitar abad XVI dibawa oleh para wali dan 

penyebar agama islam di Indonesia, selanjutnya berajukturasi dengan budaya 

local. (Susetyo, 2007) dalam (Luthfa & Aspihan, 2017). Musik rebana merupakan 

musik yang bertemakan islami berisi pujian-pujian kepada Allah SWT dan Nabi 

Muhammad SAW. 
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Istilah Rebana biasa dipakai oleh masyarakat banyak dibanding nama 

asalnya, yaitu terbang atau daff.  Di wilayah Jakarta dan sekitarnya terdapat 

bermacam-macam ukuran rebana dengan nama dan penggunaan yang berbeda-

beda, yang terkecil disebut dengan rebana ketimpring, hadrah dan rebana kasidah. 

Di wilayah Jawa Tengah biasanya disebut genjring, jidor atau tambur, kempling, 

ketimpring, atau lain-lain (Sinaga Syahrul Syah, 2001). 

Menurut Bahasa Arab Musik Rebana atau Musik Sholawatan berasal dari 

kata asholawat yang merupakan bentuk jamak dari kata asholat yang berati do‟a 

atau sembahyang (Yunus, 1973:221) dalam (Sinaga Syahrul Syah, 2001) 

Rebana merupakan alat musik perkusi yang tergolong pada kelompok 

membranophone atau alat musik yang sumber bunyinya berasal dari membran 

atau kulit binatang seperti sapi dan lain-lain. Menurut Banoe (2003) dalam 

(Riyandi, 2015), perkusi adalah ragam alat yang cara membunyikannya dengan 

cara dipukul, diguncang, atau saling memukul sesamanya.  

Ansambel musik perkusi (Barat), ansambel merupakan salah satu istilah, 

yakni sekelompok pemain musik yang bermain secara bersama-sama secara tetap. 

Sedangkan perkusi itu sendiri berasal dari kata percussion, berarti nama alat-alat 

musik pukul, dalam kepentingannya dapat melahirkan irama atau peralihan irama, 

(Ensiklopedi Musik, 1992) dalam (Luthfa & Aspihan, 2017). Dengan demikian 

yang dimaksud ansambel perkusi adalah sebuah permainan oleh sekelompok 

pemain musik dengan menggunakan alat-alat musik pukul. Berdasarkan jenisnya, 

alat-alat musik perkusi (barat) ada dua yaitu; (1) perkusi ritmis (infinded) ; yakni 
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alat musik perkusi tidak bernada seperti snare drum, bass drum, tom-tom, bongo, 

conga, cymbal, bell chimes, triangle, cow bell, tambourin, dan lain sebagainya, 

(2) perkusi melodis (finded); yakni alat musik perkusi yang bernada seperti 

marimba, xylophone, vibraphone, chimesi, dan lain sebagainya. alat-alat musik 

perkusi tersebut memiliki peranan sangat penting dan saling mendukung satu 

sama lain, sebagai permainan tunggal, kelompok (ansambel).  

Bentuk dan ukurannya bermacam-macam, bingkai terbuat dari kayu 

berbentuk lingkaran berdiameter 25 s/d 30 cm satu sisi ditutup dengan kulit 

kambing yang sudah disamak dan dipakukan pada pinggir bingkainya. Ada rebana 

yang pinggirannya diberi kepingan-kepinganlogam sehingga bila dimainkan akan 

berbunyi gemerincing dan di sekitar Pantura Pulau Jawa biasa disebut dengan 

genjring yang jumlahnya bisa tiga sampai empat, maupun rebana yang mirip 

dengan ketipung atau kendang dalam permainan musik dangdut akan tetapi terdiri 

dari satu pasangan dan biasa disebut kem-pling yang berjumlah tiga sampai empat 

buah (Supandi, 1992: 56) dalam (Sinaga Syahrul Syah, 2001) 

Menurut (Sinaga Syahrul Syah, 2001) Dari unsur musikologis bentuk 

penampilan musik rebana terpadu antara beberapa kultur budaya seperti: 

1) Rebana dan Sholawatan 

Dalam sholawatan biasanya menggunakan kitab maulid. Maulid berarti 

waktu atau saat kelahiran, yaitu meriwayatkan peristiwa dan kejadian-kejadian 

yang sedang terjadi di saat-saat atau seputar kelahiran Nabi Muhammad SAW, 

baik yang terjadi pada diri pribadi, sahabat maupun keluarga Nabi Muhammad 
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SAW, yang terjadi di kota Mekah, Madinah maupun daerah-daerah di sekitarnya 

tempat dimana Nabi pernah berhijrah. Jadi kisah Maulid aslinya sama dengan 

riwayat dari lahir hingga wafatnya Nabi Muhammad SAW. 

Kitab Maulid yang digubah oleh para ulama untuk kepentingan Sholawatan 

biasanya berbentuk Huruf Arab dengan banyak sentuhan-sentuhan sastra yang 

indah. Hal ini dapat diartikan sebagai kecintaan Umat Islam kepada Nabu 

Muhammad SAW, yang telah berjasa menyelamatkan manusia dari kesesatan 

dunia akhirat. 

2) Rebana dan Kasidah Berzanji 

Irama yang ada pada syair dalam bentuk batin syair tradisional tidak perlu 

dikatakan lagi, karena merupakan inti praktek spiritual atau upacara yang 

memanfaatkan ilmu pengetahuan tradisional tentang bunyi-bunyian, dzikir dan 

mantra menurut bahasa sansekerta dan berkaitan dengan bahasa suci yang di 

sakralkan oleh keyakinan tertentu. Menurut tradisinya, kasidah atay berzanji 

fungsinya untuk menghidupkan bagi perayaan-perayaan yang diadakan oleh 

warga Yastrik (Madinatul Munawaroh) untuk menyambut dan menghormati bagi 

nabi yang di sayanginya, Muhammad Rasulullah SAW dan para pengikutnya. 

 

3) Rebana dan Perkembangan Musik Pop 

Perkembangan kesenian rebana khususnya versi Semarangan, bentuk 

penyajiannya dari lirik, irama, dan alat musiknya sudah mengikuti perkembangan 

musik pop yang dewasa ini sangat eksis berkembang di masyarakat luas. Untuk 

mengikuti selera pasar, maka versi Semarangan ini tidak semata-mata memainkan 
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lagu-lagu yang berfungsi sebagai dakwah saja akan tetapi sudah menggabungkan 

jenis musiknya yang sudah berkembang dewasa ini seperti perpaduan dengan 

musik dangdut, campursari, tembang jawa dan lainnya.  

 Dalam bermain musik rebana hal yang perlu diperhatiakn adalah Tempo 

guna mengatur cepat atau lambatnya iringan yang akan dimainkan. Tempo 

menurut Syafiq dalam Ensiklopedia Musik Klasik (2003:300) adalah cepat tau 

lambatnya sebuah lagu atau instrument. Tempo adalah cepat lambatnya gerak 

musik. 

2.2.7 Metode Pembelajaran 

 Metode pembelajaran adalah komponen cara pembelajaran yang harus 

dilakukan oleh guru dalam menyampaikan pesan atau materi pembelajaran agar 

mencapai tujuan pembelajaran. Berbagai metode pembelajaran dapar digunakan 

oleh guru, baik metode ceramah, metode Tanya jawab, diskusi, demonstrasi, 

eksperimen, pemberian tugas, inkuiry, problem solving, kerja kelompok, resitasi, 

dan sebagainya. Metode pembelajaran berperan sebagai cara dan prosedur dari 

kegiatan pembelajaran. Setiap metode pembelajaran selalu memberi langkah-

langkah kegiatan pembelajaran yang harus dilakukan oleh guru. 

 Menurut Suryosubroto (2009: 140) dalam (Setiawan, 2015), metode 

pembelajaran adalah cara-cara yang digunakan oleh guru dalam proses belajar 

mengajar yang disesuaikan dengan materi pembelajaran, sehingga memudahkan 

siswa dalam mencapai tujuan pembelajaran. Mengajar yang efektif sangat 

tergantung pada pemilihan dan penggunaan metode mengajar yang sesuai dengan 
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tujuan pembelajaran (Suryosubroto, 2009: 140). Hal serupa juga dikatakan oleh 

Suwardi (2007: 61), bahwa metode pembelajaran adalah cara yang digunakan 

untuk mencapai tujuan yang efektif dan efesien.  

Berdasarkan kedua pendapat mengenai definisi metode pembelajaran 

tersebut, maka dapat disimpulkan bahwa metode pembelajaran adalah cara yang 

digunakan oleh guru dalam pembelajaran agar tujuan dari pembelajaran dapat 

tercapai secara efektif dan efesien. 

Menurut (Usman & Setiawati, 1993), mengatakan bahwa suatu metode 

pembelajaran akan baik bila pemakaiannya disesuaikan dengan beberapa factor, 

antara lain: 

1) Tujuan yang hendak dicapai sesuai dengan tuntutan kurikulum yang 

berlaku. 

2) Kemampuan guru dan siswa melakukannya. 

3) Kondisi belajar siswa. 

4) Sifat dan jenis bidang studi yang hendak disampaikan. 

5) Kesempatan waktu yang tersedia. 

Terdapat banyak metode pembelajaran yang digunakan oleh masing-

masing guru dalam menyampaikan materi pelajaran. Masing-masing guru 

memiliki metode yang berbeda dalam setiap kegiatan pembelajaran. Berikut 

adalah beberapa metode pembelajaran yang dapat digunakan Menurut (Hardini & 

D. P, 2012) diantaranya adalah: 

1) Metode ceramah 
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Metode ceramah merupakan metode melalui penerangan dan penuturan lisan 

dari guru kepada peserta didik. Metode ini merupakan cara belajar dan 

mengajar yang menekankan pemberitahuan satu arah dari pengajar kepada 

pelajar. Metode ceramah dapat dikatakan sebagai metode yang paling 

ekonomis dalam menyampaikan informasi, dan paling efektif dalam mengatasi 

kelangkaan literatur yang sesuai dengan jangkauan kepahaman siswa. 

2) Metode tanya jawab 

Metode tanya jawab merupakan metode perihal bertanya, permintaan, atau 

sesuatu yang ditanyakan. Pertanyaan merupakan pembangkit motivasi yang 

dapat merangsang peserta didik untuk berfikir. Pertanyaan mendorong peserta 

didik menemukan jawaban yang tepat dan memuaskan, jawaban merupakan 

balasan atau tanggapan. Pertanyaan dan jawaban dapat berupa lisan atau 

tertulis.  

3) Metode diskusi 

Diskusi merupakan bentuk tukar pikiran antara dua orang atau lebih tentang 

suatu masalah untuk mencapai tujuan tertentu. Metode ini merupakan interaksi 

antara siswa dan guru untuk menganalisis, memecahkan masalah, menggali, 

dan atau memperdebatkan topik atau permasalahan tertentu. 

4) Metode kerja kelompok 

Metode kerja kelompok mengandung pengertian bahwa siswa dalam suatu 

kelas dipandang sebagai kelompok, atau dibagi menjadi beberapa kelompok 

dengan tujuan agar siswa mampu bekerja sama dengan teman yang lain dalam 

mencapai tujuan bersama. 
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5) Metode Pemberian Tugas 

Metode pemberian tugas adalah cara penyajian bahan pelajaran dimana guru 

memberikan tugas tertentu agar siswa melakukan kegiatan belajar, kemudian 

hasilnya harus dipertanggungjawabkan. Tugas yang diberikan dapat 

merangsang peserta didik untuk aktif belajar. 

6) Metode Demonstrasi 

Demonstrasi adalah peragaan atau pertunjukan tentang cara melakukan atau 

mengerjakan sesuatu. Metode ini merupakan metode yang paling sederhana 

dibanding metode lainnya. Guru mengajar dengan menggunakan peragaan 

untuk memperjelas suatu pengertian atau untuk memperlihatkan bagaimana 

berjalannya suatu proses pembentukan tertentu pada siswa. 

7) Metode Simulasi 

Simulasi merupakan metode pelatihan yang memperagakan sesuatu dalam 

bentuk tiruan yang mirip dengan keadaan sesungguhnya. Simulasi diartikan 

sebagai cara penyajian pengalaman belajar dengan menggunakan situasi tiruan 

untuk memahami konsep, prinsip, atau ketrampilan tertentu. 

8) Metode Inkuiri 

Metode inkuiri merupakan metode yang relatif baru. Metode inkuiri adalah 

pembelajaran yang berupaya menanamkan dasar-dasar berfikir ilmiah pada 

diri siswa sehingga dalam proses pembelajaran ini siswa lebih banyak belajar 

sendiri. Peranan guru hanya sebagai fasilitator saja. 

9) Metode Sosiodrama dan Bermain peran 
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Adalah metode mengajar dengan mendemostrasikan cara bertingkah laku 

dalam hubungan sosial, sedangkan bermain peran menekankan kenyataan 

dimana para siswa diikutsertakan dalam permainan peran dalam 

mendemostrasikan masalah masalah sosial. 

10) Metode Problem Solving 

Metode pemecahan masalah bukan hanya sekadar metode mengajar, 

melainkan metode berfikir. Dalam metode ini dapat menggunakan metode-

metode lainnya yang dimulai dari mencari data sampai menarik kesimpulan. 

11) Metode Sistem Regu 

Adalah metode pengajaran yang dilaksanakan bersama oleh beberapa orang 

yang artinya metode ini menyajikan bahan pelajaran yang dilakukan bersama 

oleh dua atau lebih orang kepada kelompok siswa untuk tujuan pengajaran. 

Metode Sistem Regu pada dasarnya adalah metode mengajat dua orang 

pengajar atau lebih bekerjasama mengajar sebuah kelompok.  

12) Metode Latihan (Drill) 

Metode ini biasanya digunakan untuk memperoleh suatu ketangkasan atau 

ketrampilan dari apa yang telah dipelajari. 

 

13) Metode Karyawisata 

Karyawisata dalam metode berarti kunjungan keluar kelas dalam rangka 

belajar yaitu suatu cara penyajian bahan pelajaran dengan membawa siswa 

mengunjungi obyek yang akan dipelajari 
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2.2.8 Kerangka Berpikir 

 

 

 

Gambar 2.1 

Kerangka berpikir 

 

Strategi pembelajaran ekstrakurikuler musik rebana di RANS merupakan 

strategi pembelajaran yang sudah diterapkan oleh pelatih ekstrakurikuler dalam 

berlangsungnya proses pembelajaran. Pengajar musik rebana menentukan sebuah 

strategi dalam proses pembelajaran, yaitu dengan menerangkan komponen-

komponen pembelajaran menurut (Hamruni, 2012) yang ada antara lain kegiatan 

pembelajaran, materi pembelajaran, metode pembelajaran, media pembelajaran, 

dan evaluasi pembelajaran. Strategi dirancang sedemikian rupa sehingga proses 

pembelajaran berlangsung secara efektif.  

 

Strategi 

Pembelajaran 

Guru 

Siswa 

Proses 

Pembelajaran 
Evaluasi 
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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Simpulan 

Simpulan yang dapat disampaikan oleh peneliti berdasarkan penelitian yang 

sudah dilakukan tentang strategi pembelajaran ekstrakurikuler musik rebana di 

RA. Nahdlatus Shibyan Kabupaten Jepara. 

Strategi pembelajaran ekstrakurikuler musik rebana dalam pelaksanaannya 

harus memperhatikan seperangkat komponen-komponen pembelajaran yang 

saling berhubungan satu sama lain sehingga tujuan pembelajaran dapat tercapai. 

Komponen-komponen ini adalah proses pembelajaran, materi pembelajaran, 

metode pembelajaran, media pembelajaran, serta evaluasi pembelajaran. Dalam 

pelaksanaan pembelajaran ekstrakurikuler musik rebana di RA. Nahdlatus 

Shibyan Kabupaten Jepara pelatih menggunakan strategi pembelajaran langsung. 

Proses pelaksanaan pembelajaran ekstrakurikuler musik rebana berpusat pada 

pelatih sebagai komponen terpenting dalam mencapai suatu strategi pembelajaran 

yang diinginkan. Hal ini sesuai dengan teori Majid bahwa strategi pembelajaran 

langsung merupakan strategi yang kadar paling tinggi berpusat pada gurunya.  

Dalam pelaksaanaan penggunaan strategi pembelajaran langsung pada 

proses pembelajaran ekstrakurikuler musik rebana ini melalui tahapan proses 

pembelajaran sebagai berikut: (1) pelatih menyampaikan tujuan pembelajaran dan 

mempersiapkan siswa yang berisi pelatih menjelaskan tujuan, materi 

pembelajaran, memotivasi, dan mempersiapkan peserta didik, (2) 

mendemonstrasikan pengetahuan dan ketrampilan. Dalam hal ini pelatih tidak 
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lepas dari metode-metode pembelajaran untuk menyampaikan materi 

pembelajaran, (3) membimbing pelatihan yaitu pelatih memberikan latihan 

terbimbing, (4) memeriksa pemahaman dan memberikan umpan balik, (5) 

memberikan kesempatan untuk peserta didik latihan lanjut.  Selain menggunakan 

strategi pembelajaran ekstrakurikuler langsung, pelatih ekstrakurikuler musik 

rebana juga menggunakan strategi penerapan metode untuk merealisasikan 

strategi pembelajaran langsung. Adapaun metode yang digunakan dalam proses 

pembelajaran tersebut yaitu, metode ceramah, metode demonstransi, dan metode 

drill. 

5.2 Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukakan, peneliti memberikan 

beberapa masukan atau saran bagi pihak RA. Nahdlatus Shibyan dalam 

pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler musik rebana pada salah satu komponen 

pembelajaran yaitu materi pembelajaran yang diharapkan lebih fokus dalam 

teknik memainkan musik rebana dengan memperhatikan unsur-unsur dasar musik 

yaitu, (1) melodi, (2) irama, (3) tempo, (4) harmoni, sehingga peserta didik lebih 

memahami materi yang akan disampaikan oleh pelatih. Pemberian motivasi 

diharapkan lebih sesering mungkin diberikan sehingga peserta didik terpacu untuk 

lebih giat dan bersemangat dalam mengikuti pelaksanaan pembelajaran 

ekstrakurikuler musik rebana. 
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